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ABSTRAK 

Tingkat kemajuan suatu daerah dapat dilihat dari kemandirian fiskal melalui 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin besar PAD yang diperoleh, makan tingkat 

ketergantungan fiskal pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat semakin 

berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk dan Jumlah Wisatawan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta 2010-

2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

bersumber dan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Kepariwisataan 

D.I.Yogyakarta maupun sumber-sumber lain yang mendukung dalam penyusunan 

penelitian ini.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi 

data panel. Berdasarkan hasil penelitian, hasil dari variabel PDRB berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PAD, variabel jumlah penduduk berpengaruh positif 

terhadap PAD, variabel jumlah  wisatawan berpengaruh positif terhadap PAD. 

Sedangkan secara simultan variabel PDRB, Jumlah Penduduk dan Jumlah 

Wisatawan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD 

di Kabupaten/Kota di Provinsi D.I.Yogyakarta pada tahun 2010-2022. 

 

Kata Kunci: PAD, PDRB, Jumlah Penduduk, Jumlah Wisatawan, Panel 
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ABSTRACT 

The level of progress of a region can be seen from fiscal independence 

through Regional Original Revenue (PAD). The greater the PAD obtained, the less 

the level of fiscal dependence of the local government on the central government. 

This study aims to determine the effect of Gross Regional Domestic Product 

(GRDP), Population and Number of Tourists on Regional Original Revenue (PAD) 

in the Regency / City of Yogyakarta Province 2010-2022. The data used in this study 

are secondary data sourced and obtained from the Central Statistiks Agency (BPS), 

Yogyakarta Tourism Statistiks and other sources that support the preparation of 

this study.  

The method used in this research is panel data regression analysis method. 

Based on the results of the study, the results of the GRDP variable have a positive 

and significant effect on PAD, the variable population has a positive effect on PAD, 

the variable number of tourists has a positive effect on PAD. While simultaneously 

the variables of GRDP, Population and Number of Tourists together have a positive 

and significant effect on PAD in the Regency / City in D.I.Yogyakarta Province in 

2010-2022. 

 

Keywords: PAD, GRDP, Population, Number of Tourists, Panel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan dalam lingkup nasional merupakan suatu proses 

pertumbuhan yang berlangsung secara terencana serta berkelanjutan dengan tujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hal ini menenujukkan bahwa 

pembangunan senantiasa seiring dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang 

kurang baik menuju suatu kehidupan yang lebih baik dalam rangka mencapai tujuan 

nasional suatu bangsa (Siagian,1985) 

Keberhasilan suatu pembangunan tidak lepas dari peran pemerintah daerah 

dalam melaksanakan pembangunan didaerahnya. Pada prinsipnya pemberian 

otonomi daerah yang nyata, dinamis, dan bertanggungjawab kepada pemerintah 

daerah, bertujuan untuk membantu pemerintah pusat dalam menyelenggarakan 

pembangunan di daerah. Pembangunan yang baik dan merata dapat meningkatkan 

taraf hidup suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya 

pendapatan riil per kapita. Jadi tujuan pembangunan ekonomi adalah untuk 

menaikkan pendapatan nasional juga untuk meningkatkan tingkat produktivitas. 

Umumnya tingkat output pada suatu saat tertentu ditentukan oleh tersedianya atau 

digunakannya baik sumber daya alam maupun sumberdaya manusia, tingkat 

teknologi, keadaan pasar dan kerangka kehidupan ekonomi serta sikap dari output 

itu sendiri (Suparmoko, 1992).  

Salah satu bentuk kewenangan secara penuh yang di berikan Pemerintah 

Pusat terhadap pemerintah daerah adalah otonomi daerah. Dengan diberlakukannya 

otonomi daerah salah satunya yaitu untuk mengelola daerahnya dalam berbagai 



 
 

   
 

aspek diantaranya adalah aspek keuangan yang diatur dalam UU Nomor 33 Tahun 

2004, tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dengan pemerintah 

daerah. Desentralisasi fiskal yang diatur dalam UU Nomor 33 tahun 2004 terdiri 

dari tiga macam, yaitu Pajak Daerah, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi Umum 

serta Dana Alokasi Khusus. Dengan desentralisasi fiskal ini, pemerintah daerah 

diharapkan mampu mengoptimalkan penerimaan daerahnya sehingga Pemerintah 

Daerah dapat mandiri dalam menegelola keuangannya sendiri lantas dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat. Pendapat Asli daerah 

(PAD) merupakan pendapatan non pemerintah dalam bentuk kemandirian suatu 

daerah di capai dengan mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

bersumber dari Pajak daerah, Retribusi daerah, Hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan dan lainnya.  Hal ini di atur dalam UU No. 33 Tahun 2004 pasal 6. 

Ciri utama yang menandakan kemandirian suatu daerah dapat di lihat dari 

keuangan daearahnya, dimana suatu daerah mengelola keuangan daerah artinya 

daerah otonom harus memiliki kewenangan dan kemampuan untuk menggali 

sumber-sumber keuangannya sendiri, mengelola dan menggunakan keuangan 

sendiri yang memadai untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerahnya 

(Aryanti, 2015). Selain itu pelimpahan wewenang tersebut juga bertujuan untuk 

menciptakan pemerintahan yang baik (good governance), yang memiliki 

karakteristik antara lain; transparansi, akuntabilitas publik, efisien (berdaya guna), 

dan efektif (berhasil guna) (Mardiasmo, 2002). Maka dari itu optimalisasi PAD 

menjadi penting di provinsi D.I.Yogyakarta guna menumbuhkan perekonomian 

daerah serta menyelaraskan percepatan Pembangunan yang akan berdampak pada 



 
 

   
 

pertumbuhan di sektor industri, sektor pariwisata dan terjadinya peningkatan 

jumlah lapangan usaha (Luhur,  2019). 

Selain itu juga Pendapatan asli daerah (PAD) menjadi tolak ukur penting 

guna menentukan kemampuan suatu daerah dalam melaksanakan otonomi daerah 

secara jelas dan nyata yang menghasilkan output yang jujur dan bertanggung jawab. 

Sebab hanya daerah yang mampu memperdayakan potensi serta kekayaan sumber 

daya alam dan hanya manusia yang dapat mengoptimalkan proses pendapatan asli 

daerah sebagaimana mestinya. Namun sebaliknya tantangan yang harus dihadapi 

jika miskinnya sumber daya manusia dan alam yang harus dihadapi pemerintah 

daerah karena berbagai keterbatasan dana dalam mewujudkan otomomi daerah itu 

sendiri yang berasal dari pendapatan asli daerah itu sendiri hal tersebut sama dengan 

yang telah dikemukakan oleh Basri (2002) bahwa salah satu pilar yang harus 

ditegakan dalam mengembangkan otonomi daerah yang lebih nyata adalah aspek 

pembiayaan. Tanpa keseimbangan pemberian otonomi antara tugas dan tanggung 

jawab dengan aspek pendanaan, maka esensi dari otonomi menjadi kabur. 

Peradaban yang baik dan Merata secara benar dapat meningkatkan taraf hidup suatu 

bangsa itu sendiri yang dapat diukur dengan tinggi rendahnya pendapatan rill 

perkapita. Peran pemerintah dalam mengemban tugas dalam hal Pembangunan 

ekonomi daerah dapat dilakukan dengan berbagai cara baik dari kebijakan publik 

maupun sebagai Isolator dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi dalam suatu 

daerah. contoh seperti halnya peran pemerintah dalam hal mengembangkan potensi 

potensi wirausaha masyarakat guna meningkatkan invenstasi baik segi tanah dan 

bagunan. Sektor pariwsisata yakni jalan raya maupun pusat hiburan sebagai peluang 



 
 

   
 

bisnis untuk memajukan daerahnya. Pemerintah daerah juga mampu berperan 

sebagai kordinator dalam hal menetapkan kebijakan guna menguntungkan 

daerahnya itu sendiri dan memajukan Pembangunan di daerahnya.  

Maka dari itu tujuan adanya otonomi daerah. dengan cara bagian peran 

pemerintah pusat melimpahkan wewenang kepada daerah guna menjadikan daerah 

yang mandiri dengan mengembangkan dan mengelola potensi yang tersedia di 

daerahnya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan didaerahnya sendiri, yang 

mana keberlangsungan hidup daerahnya tidak tergantung dari pemerintah pusat. 

Menurut Jeddawi (2005), prinsip yang digunakan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah berdasarkan atas asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan. Asas desentralisasi merupakan penyerahan kewenangan pemerintah 

pusat kepada daerah otonom, dalam menjalankan tugas pemerintah daerah berdasar 

atas asas desentralisasi pemerintah daerah dibiayai dari beban APBN. Asas 

dekonsentrasi adalah pelimpahan wewenang dari pemerintah pusat kepada 

gubernur sebagai wakil pemerintah pusat di daerah, dalam menjalankan tugasnya 

berdasar atas asas dekonsentrasi pemerintah daerah dibiayai dari beban APBD. 

Asas tugas perbantuan merupakan penugasan dari pemerintah kepada pemerintah 

daerah untuk melaksanakan tugas tertentu yang disertai pembiayaan, sarana dan 

prasarana serta sumber daya manusia dengan kewajiban melapor pelaksanaan dan 

bertanggungjawab kepada yang menugaskan. Dalam menjalankan tugasnya 

berdasar atas asas perbantuan pemerintah daerah dibiayai oleh pihak yang 

menugaskan. Apabila pemerintah pusat maka sumbernya berasal dari beban APBN, 

jika pemerintah daerah tingkat diatasnya maka dibiayai dari beban APBD.
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Sumber pembiayaan pelaksanaan desentralisasi terdiri dari pendapatan asli 

daerah, dana perimbangan, pinjaman daerah dan lain-lain penerimaan yang sah 

(Jeddawi, 2005). 

Gambar 1.1 Rata-rata Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten/Kota di Daerah  Istimewa Yogyakarta Pada Tahun 2010-2022 

 

Sumber : BPS, provinsi DIY diolah 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2010 hingga 2022 

realisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota maupun Kabupaten se 

provinsi D.I.Yogyakarta terus mengalami kenaikan yang signifikan di seluruh kota 

maupun kabupaten dari tahun ke tahunnya. Kenaikan Penerimaan pendapatan 

daerah rata-rata tertinggi terjadi ditahun 2020 dengan angka 2.171.292,60 Milyar 

Rupiah. Hal ini tidak terlepas dari peran pemerintah yang ingin menjadikan provinsi 

dengan otonomi daerahnya sendiri guna menjadikan provinsi yang mandiri. 

Kemudian, dapat dilihat dari data tersebut dari tahun 2010 ke 2022 terjadi 

peningkatan yang terus meningkat apabila dikaitkan dengan PDRB dan jumlah 

Penduduk dan Jumlah Wisatawan peningkatan ini terjadi karena semakin tinggi 
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pendapatan perkapita provisi D.I.Yogyakarta, semakin tinggi pula potensi sumber 

penerimaan daerah. Sehingga Kemampuan Masyarakat membayar pajak dan 

belanja yang terus menigkat. Sedangkan apabila terjadi menurunnya jumlah 

wisatawan dan daya beli masyarakan akan berdampak buruk pada perekonomian 

salah satunya mengurangi pendapatan riill. Berbanding terbalik dengan penduduk. 

Semakin tinggi populasi makan sebanding dengan potensi penerimaan pajak daerah 

tersebut. 

Gambar 1.2 Rata-Rata Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan 

Usaha Harga Konstan Kabupaten/kota di Provinsi DIY 2010-2022 (Juta 

Rupiah) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi DIY Kabupaten dan Kota  

 Dalam gambar 1.2 menunjukan PDRB ADHK menurut Lapangan usaha 

pada tahun 2010-2022 di Provinsi D.I.Yogyakarta Kabupaten dan Kota, secara 

keseluruhan pada setiap Kabupaten dan Kota mengalami kenaikan dari tahun 

ketahunnya. Rata-rata tertinggi pada Kabupaten dan Kota yang memiliki nilai yakni 

22.535.737,4 Juta Rupiah pada tahun 2022. 
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Gambar 1.3 Rata-Rata Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi DIY 

Pada Tahun 2010-2022 (Satuan Jiwa) 

 

Sumber: Badan Pusat Statiktik DIY Kabupaten dan Kota 

Berdasarkan gambar 1.3 Jumlah Penduduk di Provinsi D.I.Yogyakarta baik 

Kabupaten dan Kota Pada tahun 2010-2022 mengalami kenaikan disetiap tahunya 

meskipun tergolong dalam kenaikan yang tidak signifikan Dimana jumlah 

penduduk ini tidak terpengaruhi oleh apapun dan tidak terbatas antara dengan 

terbatasnya jumlah wilayah di kabupaten dan kota provinsi D.I.Yogyakarta. 

Dimana rata-rata jumlah penduduk tertinggi pada tahun 2022 yakni 804.363,2 juta 

jiwa. 
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Gambar 1.4 Rata-Rata Jumlah Wisatawan Kabupaten/Kota di Provinsi DIY 

Pada Tahun 2010-2022 (Satuan Jiwa) 

 

Sumber: Statistik Kepariwisataan DIY 

Gambar 1.4 menunjukan jumlah wisatawan yang berkunjung di Provisi DIY 

baik Kabupaten dan Kota dengan statistik daerah wisata yang dikunjungi selama 

2010-2022 dari tiap tahun ketahunnya selalu menunjukan peningkatan yang 

cenderung bergerak naik positif walaupun pada tahun 2019-2020 terjadi fenomena 

Covid-19 maka menimbulkan penurunan yang cukup drastis. Rata-rata tertinggi 

pada jumlah wisatawan yakni pada tahun 2019 sebesar 5664878,8 juta jiwa. Adanya 

jumlah Wisatawan akan Berdampak pada meningkatnya pendapatan masyarakat 

sekitar maupun pendapatan daerah tersebut. 

Penelitian ini difokuskan pada masalah faktor apa sajakah yang dapat 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupatem dan Kota Provinsi 

D.I.Yogyakarta, karena setiap provinsi dan kota di D.I.Yogyakarta memililiki 

berbagai macam kebudayaan, potensi serta ciri khas yang berbeda mulai dari 

pariwisata, perdaganag, sumber daya alam, serta sumber daya manusia yang 
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berbeda dan daya dukung yang lebih intensif sehingga berpeluang menghasilkan 

penerimaan daerah yang besar dan berbeda setiap kota dan kabupatennya. Dengan 

melihat potensi yang berbeda di setiap kabupaten dan kota, studi ini ingin melihat 

apakah produk domestik regional bruto, jumlah penduduk, jumlah wisatawan sudah 

mampu memberikan sumbangsih yang besar disetiap kabupaten dan kota provinsi 

D.I.Yogyakarta supaya pembangunan infrastruktur serta sarana publik lebih dapat 

ditingkatkan lagi. Seperti yang dikemukkakan Muslim et al (2019) pada 

penelitiannya PDRB populasi penduduk dan tingkat inflasi mempengaruhi PAD 

Kota Kendari, didalam penelitiannya menunjukkan bahwasanya PDRB 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PAD Kota Kendari. Jumlah 

warga penduduk berpengaruh positif terhadap PAD. Inflasi memiliki dampak 

positif pada PAD pada tahun 2012-2017.  

Dengan melihat proporsi PDRB, jumlah penduduk, jumlah wisatawan dan 

lainnya, penyusun merasa tertarik meneliti lebih lanjut untuk menjawab masalah di 

atas dan melihat keberadaan kontradiksi yang baik antara teori dan hasil penelitian 

sebelumnya, maka penyusun mengambil Keputusan untuk meneliti Pendapatan 

Asli Daerah di seluruh Kabupaten/Kota D.I.Yogyakarta dengan menjadikannya 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENDAPATAN ASLI DAERAH DI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA (Tahun 2010-2022)’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penyusun 

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten dan kota di Provinsi 

D.I.Yogyakarta? 

2. Bagaimana Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pada Kabupaten dan kota di Provinsi D.I.Yogyakarta? 

3. Bagaimana Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pada Kabupaten dan kota di Provinsi D.I.Yogyakarta? 

4. Bagaimana Pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk dan Jumlah wisatawan 

secara beraama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada 

Kabupaten dan kota di Provinsi D.I.Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a) Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis  Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDRB) terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten dan Kota di Provisi 

D.I.Yogyakarta 

2. Mengalisis Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) pada Kabupaten dan kota Provinsi D.I.Yogyakarta 

3. Menganalisis Pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) pada Kabupaten dan Kota di Provinsi D.I.Yogyakarta 



11 
 

 
 

4. Menganalisis Pengaruh PDRB, Jumlah Penduduk dan jumlah 

wisatawan secara Bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pada Kabupaten dan Kota di Provinsi D.I.Yogyakarta 

b) Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penyusun 

Penyusun berharap tulisan ini dapat menjadi sarana  untuk 

memperdalam dan menerapkan teori- teori yang telah diperoleh selama 

mengenyam masa Pendidikan mengenai ekonomi dan keuangan daerah 

yang diperoleh di bangku kuliah. 

2. Manfaat Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan, 

wawasan,dan pengetahuan, baik bagi mahasiswa maupun pihak lain yang 

berkepentingan terhadap judul dan teman yang diteliti oleh penyusun. 

3. Manfaat Bagi Pemerintah dan Kota Provinsi D.I.Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai gagasan, guna 

meningkatkan sistem pemerintahan dalam mendorong Pembangunan 

ekonomi ke arah yang lebih baik serta dapat menigkatkan kesejahteraan 

Masyarakat di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

D. Sistematika Penulisan 

Kajian dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab pembahasan. 

Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran penulisan dari 

awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 
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Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang penelitian yang dilakukan 

yang meliputi fenomena tentang objek kajian, dasar teori (intisari) yang mendukung 

fenomena, dan data-data pendukung terkait. Selain itu, bab pertama juga berisi 

rumusan masalah yang penulis angkat, tujuan dan manfaat penelitian ini. Kemudian 

diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mendapatkan gambaran arah 

penelitian. 

BAB II Landasan Teori Dan Rumusan Hipotesis  

Bab kedua ini menguraikan definisi dan konsep penelitian yang selanjutnya 

dikaitkan dengan teori yang digunakan. Bab ini juga menjelaskan mengenai 

penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian penulis. Berdasarkan 

teori dan kajian terdahulu inilah penulis menyusun kerangka pemikiran dan 

pengembangan hipotesa yang ada untuk mempermudah pemahaman terhadap 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ketiga ini diuraikan variabel-variabel penelitian yang digunakan, 

teknik pengumpulan data, dan definisi operasional semuanya tercangkup pada bab 

ini. Selanjutnya, penjelasan mengenai teknik analisis dengan menggunakan alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab keempat ini diuraikan temuan dari studi berupa analisis deskriptif 

dan implementasi hasil dari olahan data. Penjelasan yang ada menjadi jawaban atas 

rumusan masalah yang tercantum pada bab pertama 

BAB V Penutup 
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Bab terakhir ini berupa kesimpulan dari hasil penelitian yang didapatkan. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran dan masukan untuk berbagai pihak 

terkait mengenai studi ini. Bab ini juga menyampaikan kekurangan yang ada 

sebagai bahan analisa lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan 

serta pembahasan terkait variabel penelitian terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta pada tahun 2010-2022: 

1. Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah di Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan PDRB di Provinsi D.I.Yogyakarta selalu mengalami 

peningkatan disetiap tahunnya sehingga dapat mempengaruhi 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. PDRB juga dapat melihat serta 

mengukur keadaan suatu ekonomi daerah tersebut. 

2. Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif terhadap pendapatan 

asli daerah Kabupaten/Kota di Provinsi D.I.Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan banyaknya penduduk di suatu daerah maka akan 

berpengaruh juga terhadap pendapatan asli daerah, karena jumlah 

penduduk akan banyak mengeluarkan biaya khususnya biaya hidup 

guna memenuhi kebutuhannya, sehingga akan berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah tersebut. 

3. Variabel Jumlah Wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan 

asli daerah di Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan jika banyak jumlah wisatawan yang berkunjung ke daerah 
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tersebut, maka dapat berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

tersebut. 

B. Saran 

Saran perlu diberikan kepada beberapa pihak yang dituju baik kepada 

beberapa pihak yang terkait, terutama wilayah Provinsi D.I.Yogyakarta yang 

menjadi objek penelitian ini. Sehingga nantinya penelitian ini bisa menjadi salah 

satu referensi guna mengembangkan dan mampu untuk meningkatkan pendapatan 

asli daerah di Kabupaten/Kota Provinsi D.I.Yogyakarta antara lain sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah Provinsi D.I.Yogyakarta diharapkan terus dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah dengan terus meningkatkan 

sumber-sumber pendapatan daerah agar dapat meningkatkan 

perekonomian guna bersaingan dengan provinsi lainnya sehingga dapat 

menjadikan pemerataan pendapatan asli daerah diseluruh daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi D.I.Yogyakarta 

2. Diharapkan meningkatnya pendapatan asli daerah pemerintah mampu 

memberikan fasilitas yang dapat memadai masyarakatnya khususnya 

untuk penduduk lokal dan wisatawan dalam negeri guna menunjang 

daya tarik daerah tersebut. Sehingga dapat meningkatkan angka 

kunjungan wisata dengan harapan nantinya mampu meningkatkan 

pendapatan daerah tersebut, dengan begitu daerah tersebut bisa menjadi 

lebih maju. 
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